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' Turunnya Al-Qui'an Secara Sekaﬁgus

Terdapat tiga ayat yang menjelaskan mengenai turunnya Al-Qurfan secara sekaligus. Namun ketiga
ayat - ayat tersebut sekilas terlihat bertentangan satu dengan yang lainnya. katiga ayat tersebut
adaiah 1 .. '
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 {Beberapa hari yang ditentukan itu faiah) bulan Ramadhan, butan yang di dalamnya diturunkan
(permuiaan) Al Qur'an sebagai petunjuk bagl manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai
petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil)...
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Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Qur'an) pada malam kemuliazn.
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sesungguinnya Kami me;‘lurunkannya pada suatu rnaTam ;!ang diberkaht darn sesungguhnya
Kami-lah yang memberi peringatan.

' Sebenamya ketiga ayat di atas tidak saling berterikangan, karena malam yang diberkah! (Q5. 44 : 3),
‘adalaty malam lailstul qodar (QS. 97 : 1) yang berada di bulan Ramadhan (QS. 44 : 3). Dan

diturunkannya secara sekaligus, Namun yang teriihat bertentangan adaiah, antara turunnya Al-Qur'an
secara sekallgus berdasarkan ayat-ayat di atas, dengan realitas kehidupan Rasulullah SAW, dimana
dikatakan bahwa Al-Qur'an diturunkan selama kurang lebih 23 tahun,

Pandangan ~Pandangan Mengenai Penurunan Al-Quran

' . Menanggapi hal tersebut, ulama memiliki beberapa pandangan yang secara singkat dapat disimpulkan

menjadi tiga pandangan: ‘

1. Mazhab Pertama (Ibnu Abbas dan beberapa ulama) _
Yang dimaksud dengan turunnya Qur'an dalam ketiga ayat di atas adalah turunnya Ab-Qurian
secara sekaligus ke Baitul Izzah di langit dunia. Kemudian setelah itu Al-Qur'an diturunkan
secara bertahap kepada Rasulullah SAW selama kurang lebih 23 tahun, sesuai dengan peristiwa-
peristiwa dan kejadf@n;kejadiannya. Ibnu Abbas mengatakan : -
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Al-Qur‘an diturunkan pada malam Lailatul Qodar pada bulan Ramadhan ke langit dunia secara
: sekaligus, kemudian diturunkan secara bertahap.

2 Mazhab Kedua (Al-Sya‘by) e

Yang dimaksud dengan turunnya Al-Qur‘an dalam ketiga ayat di atas ialah permulaan turunnya
Al-Qur'an kepada. Rasulullah SAW, yang terjadi pada malam lailatul qadar di bulan Ramadhan,
yang merupekan malam yang diberkah!. Kemudian berlanjut penurunannya secara bertzhap
sesuai dengan kejadian dan peristiwa-peristiwa selama kurang lebift 23 fahun. Kesimputan dari
pendapat ini adatah bahwa Al-Qur'an hanya memiliki satu kali penurunan, yaitu turun secara
hertahap ke Rasulullah SAW, yang dimuiai di bulan Ramadhan pada malam yang diterkahi,
yaitu malam lailatul gadar. Adapun dalil yang digunakan adalah :
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“Dan Al Qui"an itu tetah Kami turunkan dengan berangsur-angsur agar kamu membacakannya
perlahan-lahan kepada manusia dan Karni menurunkannya bagian demi bagian.” {(QS5. 17 : 106)
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3. Mazhab Ketiga (Ijtihad sebagian mufassir)
Sebagian ulama lain mengemukakan bahwa Al-Quran diturunkan ke langit dunia sefama dua
puluh tiga malam lailatul qadar. Artinya pada setiap tahun, Aliah menurunkan Al-Quran pada
malam laitatul qadar ke langit dunia dengan sejumiah ayat tertentu, untuk kemudian diturunkan
secara berangsur angsur kepada Rasulullah SAW sepanjang satu tahun.

Dari ketiga pendapat di atas, pendapat yang dijadikan sandaran bagi para ulama adalah pendapat
yang pertama, yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas ra. Adapun pendapat kedua {yang dikemukakan
oleh Al-Sya‘'bi), dengan dalil-dalil yang shahih juga dapat diterima dan tidak bertentangan dengan
pendapat Ibnu Abbas. (Al-Qattan, 1995 : 103).

Mengenai kesahihan pendapat pertama, Imam Al-Qurtubi mengutip riwayat dari Mugatii bin Hayyan
yang mengemukakan tentang adanya kesepakatan atau ijma’ utama bahwa Al-Qur'an diturunkan
secara sekaligus dari tauhil Mahfudz ke Baitu! Izzah di langit dunia.

Turunnya Al-Qurfan Secara Berangsur Angsur

Adapun mengenai diturunkannya Al-Quran secara berangsur angsur; dalam Al-Qurfan terdapat
beberapa dalil yang menunjukkan Al-Quran diturunkan secara berangsur-angsur. Diantara dalil-dalil
tersebut adalah:
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Dan se Qur‘an‘ ini benar:benar diturunkan oleh Tuhan semesta alam, dia dibawa
turun oleh Ar-Rubi Al Amin (Jibril), ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi sajah
seorang di antara orang-orang yang memberi peringatan, dengan bahasa Arab yang jelas.

2. Q5.16: 102
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katakanlah: "Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan At Qur'an itu dari Tuhanmu dgﬁéan benar, untuk

meneguhkan (hati) orang-orang yang telah beriman, dan menjadi petunjuk serta kabar gembira
hagi orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)".

3. Q5.45:2
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Kitab (ini) diturunkan dari Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
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Dan jika kamu (tetép) dalam keraguan tentang Al Qurian yang Kami wahyukan kepada hamﬁa

Kami (Muhammad), buatiah satu surat (saja) yang semisal Al Qui'an itu dan ajaklah penolong-
pencfangmu selain Aliah, jika kamu orang-orang yang benar.
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Katakanlah: Barangsiapa yang menjadi musuﬁ Jibril, maka Jibril itu telah menururikannya (Al

Qur'an) ke daiam hatimu dengan seizin Allah; membenarkan apa (kitab-kitab) yang sebelumnya
dan menjadi petunjuk serta berita gembira bagi orang-orang yang berimari.

Berdasarian ayat-ayat di atas, dapat disimpuikan hal-hal berikut : :
1. Al-Qur'an adalah kalam Allah yang lafalnva berbahasa Arab, -
2. Jibril telah menurunkannya ke dalam hatt Rasulullah SAW.
3. Turunnya Al-Qurian ini bukaniah yang pertama kali ke langit dunia, namun yang dimaksud
adalah turunnya s_gg@_@_pgr;tihap.

Kemudian jika diperhatikan, ayat-ayat di atas menggunakan iafal tanzil dan bukan rnenggunakah lafal
inzal. Dan dalam kaidah bahasa Arab, para ulama juga membedakan antara keduanya : ;
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Tanzil berarti turun secara berangsur angsur, sedangkan inzal hanya menunjukkan turun atau
menurunkan dalam arti umum.
Dan jika diperhatikan ayat - ayat di atas, Allah SWT menggambarkannya dengan lafal tanzil dan tidak
menggunakan lafal inzal. (Tanzil merupakan bentuk masdar dari nazzala; dengan tasydid pada huruf
za’). Hal ini menunjukkan bahwa Al-Qur'an diturunkannya secara bertahap. Menguatkan hal tersebut
adalah frman Allah SWT :
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“Dan Al Qurian itu telah Kami turunkan deng's}m berangsur-angsur agar kamu membacakannya
perlahan-fahan kepada manusia dan Kami menurunkannya bagian demi bagtan.” (QS. 17 : 106}

Apakah Kitab - Kitab Terdahulu Juga Diturunkan Berangsur Angsur?

Dari penjelasan ini, muncul pertanyaan; Jika Al-Qur‘an diturunkan dari Baitul Izzah di langit dunia
kepada Rasuiullan SAW secara bertahap, maka bagaimanakah dengan kitab-kitab yang terdahulu.
Apakah kitab - kitab terdahulfu itu diturunkan secara bertahap, atau secara sekaligus? ‘
Menanggapl pertanyaan tersebut, Al-Qattan mengemukakan (1995 : 106), bahwa kitabh - kitab
samawi yang lain seperti Taurat, Injil dan Zabur diturunkan secara sekaligus dan tidak berangsur
angsur, Hal ini dikuatkan oleh firman Allah SWT :
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Berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa Al Qur'an itu tidak diturunkan kepadanya sekall turun
saja?"; demnikiantah supaya Kami perkuat hatimu dengannya dan Kami membacakannya secara tartil
(teratur dan benar). (QS. 25 : 32)

Ayat ini menunjukian bahwa kitab-kitab samawi yang terdahulu diturunkan secara sekaligus. Karena
sekiranya kitab - kitab terdahulu diturunkan secara berangsur angsur, tentulah orang-orang kafir
tidak akan merasa heran terhadap Al-Qur'an yang turun secara berangsur angsur.

Hikmah Diturunkannya Al-Qur'an Secara Bertahap
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Untuk menguatkan dan meneguhkan hati Rasulullah SAW.
2. (lasls Sl ) =
Untuk/ memberikan/tantangan dan membuktikan kemukjizatan. o

Agar mempermudah hafalan dan pemahamannya.
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Adanya keselarasan dengan peristiwa-peristiwa, serta tadarruj (pentahapan) dalam penetapan
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hukum,
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Sebagai bukti bahwa Al-Qur‘an bersumber dari Allah SWT,

Wailahu A’lam Bis Shawab
By. Rikza Mauian Lc., M.Ag



